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Abstrak 

Wastra Nusantara tidak hanya memiliki nilai estetika tinggi sebagai warisan tekstil tradisional, tetapi juga menyimpan 
makna filosofis yang merefleksikan pandangan hidup masyarakat lokal di Indonesia. Motif-motif seperti Parang dari 
Jawa, Kawung dari Yogyakarta, Ulos Batak, Tenun ikat Sumba, dan Songket Palembang mewakili nilai-nilai luhur seperti 
keberanian, keseimbangan, kasih sayang, spiritualitas, dan kemuliaan. kajian ini mengeksplorasi potensi transformasi 
nilai-nilai filosofis tersebut ke dalam desain arsitektur lanskap melalui pendekatan simbolik dan visual. Studi referensi 
dilakukan secara kualitatif dengan menganalisis literatur budaya serta interpretasi visual terhadap bentuk dan makna 
motif wastra. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa filosofi dalam wastra dapat diwujudkan melalui elemen lanskap 
seperti pola sirkulasi, zonasi, vegetasi, hingga elemen penanda seperti patung, gerbang, bangku taman, lampu taman 
atau mural. Pendekatan ini menghasilkan lanskap tematik yang tidak hanya fungsional dan estetis, tetapi juga 
menghadirkan narasi budaya yang mendalam. Kajian ini merekomendasikan integrasi wastra sebagai pondasi 
konseptual desain lanskap berbasis kearifan lokal untuk memperkuat identitas ruang publik, mendukung edukasi 
budaya, dan menjaga keberlanjutan warisan tradisi, khususnya dalam konteks pembangunan ruang terbuka di 
Indonesia. 
 
Kata kunci: desain lanskap, arsitektur lanskap berbasis budaya, ruang publik tematik, kearifan lokal 
 

 
1. Pendahuluan 
Wastra Nusantara merupakan istilah yang merujuk pada kain tradisional Indonesia yang dibuat dengan 
teknik dan motif khas dari berbagai daerah, seperti batik dari Jawa, tenun ikat dari Nusa Tenggara, songket 
dari Sumatra selatan, dan ulos dari Batak (Widya, 2018; Aziz, 2017). Setiap wastra tidak hanya memiliki nilai 
estetika tinggi, tetapi juga menyimpan filosofi, simbol, dan cerita tentang identitas budaya, kosmologi, serta 
kearifan lokal masyarakat pembuatnya (Santosa, 2000). Wastra menjadi media ekspresi budaya yang 
mencerminkan pandangan hidup, status sosial, serta hubungan manusia dengan alam dan spiritualitas. Di 
tengah tantangan modernisasi, pelestarian nilai budaya lokal menjadi semakin penting, tidak hanya dalam 
bentuk fisik, tetapi juga melalui interpretasi dan adaptasi dalam ruang-ruang kontemporer (Setiawan, 
2019). 
Dalam konteks arsitektur lanskap, nilai-nilai filosofis dalam wastra dapat diangkat sebagai konsep dasar 
perancangan yang memperkaya makna dan identitas ruang. Melalui pendekatan visual dan simbolik, motif-
motif wastra dapat diwujudkan dalam elemen lanskap seperti pola sirkulasi, tata letak taman, material 
permukaan, hingga penataan vegetasi. Hal ini tidak hanya memperkuat karakter lokal, tetapi juga 
memperkuat narasi kebudayaan dalam ruang publik yang fungsional dan bermakna. 
 
2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bersifat eksploratif untuk mengkaji 
hubungan antara nilai filosofis motif wastra Nusantara dan aplikasinya dalam desain lanskap. Data 
dikumpulkan melalui kajian literatur terhadap berbagai sumber akademik dan budaya, termasuk buku 
referensi tentang batik dan tenun, artikel ilmiah, katalog museum, serta sumber daring yang kredibel. Selain 
itu, digunakan pendekatan interpretasi visual untuk menganalisis bentuk, pola, dan simbol dalam motif 
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wastra seperti Batik Parang, Kawung, Songket Palembang, Tenun Ikat Sumba, dan Ulos Batak. Interpretasi 
ini kemudian dikembangkan menjadi simulasi desain lanskap dalam bentuk sketsa dan ilustrasi digital, yang 
merepresentasikan transformasi nilai simbolik menjadi elemen ruang seperti jalur pedestrian, zonasi 
aktivitas, pola paving, serta elemen penanda budaya. Ilustrasi pengaplikasian wastra dengan menggunakan 
ai GPT dan Co pilot. Metodologi ini bertujuan untuk menjembatani antara warisan tekstil sebagai ekspresi 
budaya dengan prinsip perancangan lanskap berbasis kearifan lokal, sehingga dapat menghasilkan konsep 
yang kontekstual, simbolik, dan relevan dengan identitas ruang publik di Indonesia. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Makna Filosofis dalam Wastra Nusantara 
Wastra Nusantara tidak hanya sekadar kain penutup tubuh, tetapi juga medium penyampai pesan simbolik 
yang kaya makna. Misalnya, Batik Parang dari Jawa memiliki motif berbentuk miring menyerupai ombak 
atau senjata parang yang terus mengalir tanpa putus (Heringa, 1996). Motif ini melambangkan kekuatan, 
perjuangan, dan semangat pantang menyerah yang diwariskan turun-temurun oleh para leluhur. 
Sementara itu, Songket Palembang dengan hiasan benang emas dan motif-motif seperti bunga melati, 
pucuk rebung, atau tampuk manggis mencerminkan nilai kemuliaan, keanggunan, dan ketinggian derajat 
sosial, mencerminkan identitas kaum bangsawan dan nilai-nilai kesopanan dalam budaya Melayu (Lestari 
& Nugroho, 2022). 
 
Tenun Ikat dari Sumba sarat dengan makna spiritual dan kosmologis. Motif-motif hewan seperti kuda, 
buaya, dan burung dalam kain tersebut menggambarkan hubungan antara manusia, alam, dan leluhur, 
serta nilai-nilai keberanian dan kebebasan. Adapun Ulos Batak dari Sumatera Utara memiliki filosofi yang 
sangat mendalam terkait kasih sayang, perlindungan, dan penghormatan terhadap siklus kehidupan 
manusia. Ulos biasanya diberikan dalam momen penting seperti kelahiran, pernikahan, dan kematian, 
sebagai bentuk simbolis cinta dan doa. Keseluruhan makna filosofis dari wastra-wastra ini menunjukkan 
bahwa setiap motif dan warna mengandung narasi budaya yang sangat kuat dan dapat menjadi inspirasi 
dalam mendesain ruang yang tidak hanya estetis, tetapi juga bermakna. 
 
Konversi Nilai Filosofis Menjadi Konsep Desain Lanskap 
Nilai-nilai filosofis dalam wastra Nusantara dapat diterjemahkan secara kreatif ke dalam elemen-elemen 
desain lanskap untuk membentuk ruang yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga kaya makna 
kultural. Misalnya, motif kawung yang melambangkan keadilan dan keseimbangan dapat diwujudkan dalam 
tata letak taman simetris berbasis sumbu tengah dengan susunan elemen melingkar yang harmonis, 
menciptakan suasana meditatif dan reflektif. Motif parang, yang menggambarkan keteguhan dan semangat 
pantang menyerah, dapat diterjemahkan ke dalam jalur pedestrian diagonal atau pola paving berulang yang 
memberi kesan dinamis dan arah pergerakan yang kuat. Motif ulos dengan garis dan warna kontrasnya 
dapat menjadi dasar zonasi ruang publik yang berjenjang merepresentasikan perjalanan hidup manusia dari 
lahir hingga meninggal, lengkap dengan elemen-elemen simbolik seperti tempat duduk melingkar yang 
menggambarkan kehangatan keluarga. Sementara itu, motif tenun ikat Sumba dengan simbol-simbol fauna 
dan kosmisnya dapat diterjemahkan ke dalam pelataran terbuka yang dihiasi instalasi seni berbentuk 
burung atau kuda serta vegetasi khas lokal yang mencerminkan kearifan ekologis masyarakat Sumba. 
Elemen mural, batuan ukir, serta susunan penanda ruang juga dapat diadaptasi dari detail motif-motif 
wastra untuk memperkuat identitas lokal dalam desain lanskap. 
 
3.1 MOTIF PARANG (BATIK YOGYAKARTA & SOLO) 
Deskripsi Filosofis: 
Motif Parang merupakan salah satu motif batik tertua di Nusantara, yang berasal dari lingkungan keraton 
Yogyakarta dan Solo. Kata "parang" sendiri diambil dari "pereng", yang berarti lereng atau kemiringan, 
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menggambarkan bentuk motif berupa garis miring yang berulang dan memanjang menyerupai ombak laut 
atau deretan bilah parang . Desain batik di Pantai Utara Jawa sangat bervariasi, baik dari segi desain maupun 
warna. Dengan motifnya yang fantastis, sangat imajinatif dan warna-warna yang bercahaya (Heringa, 1996, 
p. 15). Motif ini biasa dipakai oleh kalangan bangsawan, khususnya dalam acara resmi dan sakral, sebagai 
simbol kekuatan, keberanian, dan kebijaksanaan. Filosofi motif ini sangat mendalam menggambarkan 
semangat pantang menyerah, tekad kuat dalam menghadapi tantangan hidup, dan keberlanjutan 
perjuangan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bentuk visual dari motif Parang bukan hanya estetis, 
tetapi juga sarat makna, yakni kontinuitas dan keteguhan yang tak terputus. Setiap susunan garis miring 
yang saling menyambung melambangkan irama kehidupan yang dinamis namun konsisten, sebuah prinsip 
hidup yang menjunjung kehormatan dan pengendalian diri. Warna-warna yang umum digunakan seperti 
coklat sogan, hitam, dan putih turut memperkuat pesan spiritual dan etis dari motif ini. Dengan nilai-nilai 
ini, motif Parang bukan hanya hiasan tekstil, tetapi menjadi representasi dari karakter luhur yang dapat 
dijadikan landasan dalam membentuk ruang yang penuh integritas dan ketegasan. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Gambar 1. Batik motif Parang 
Sumber: pinterest.com 

 
Potensi Transformasi dalam Desain Lanskap 
Nilai-nilai visual dan filosofis dari motif Parang dapat diterjemahkan ke dalam desain lanskap dengan 
menonjolkan arah gerak diagonal yang kuat dan berkesinambungan. Jalur pedestrian, misalnya, dapat 
dirancang dengan arah miring yang konsisten dan berpola, menggunakan kombinasi material bertekstur 
keras-lembut seperti batu andesit dan rumput untuk menciptakan kontras visual dan taktil. Pola paving 
dapat disusun membentuk motif zigzag atau diagonal berulang, menyerupai susunan parang yang ritmis, 
memberikan kesan arah pergerakan dan dinamika yang terus berlangsung di dalam ruang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.  Motif Parang sebagai pola paving dalam lanskap kontemporer. 
Sumber: GPT & Copilot AI-generated illustration  
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Selain itu, zona aktivitas publik seperti pelataran atau tempat duduk dapat dirancang secara berjenjang 
mengikuti prinsip lereng (pereng), seolah merepresentasikan perjuangan naik-turun dalam hidup. Penataan 
vegetasi pun dapat mengikuti pola linear diagonal dengan pemilihan pohon atau semak yang ditanam 
sejajar arah miring misalnya bambu, palem kipas, atau tanaman pagar yang ramping. Aksen batu ukir 
dengan simbol parang dapat digunakan sebagai elemen penanda atau gerbang, memperkuat identitas lokal 
dan menghadirkan suasana kontemplatif yang memadukan antara kekuatan visual dan kedalaman makna 
budaya. 
 
3.2 MOTIF KAWUNG (BATIK JAWA TENGAH DAN YOGYAKARTA) 
Deskripsi Filosofis 
Motif Kawung adalah salah satu motif batik klasik yang sarat dengan makna filosofis dan spiritual. 
Berbentuk bulatan-bulatan simetris yang menyerupai irisan buah kawung (buah aren), motif ini 
mencerminkan harmoni, keselarasan, dan keteraturan. Dalam kebudayaan Jawa, bulatan tersebut bukan 
sekadar bentuk geometris, tetapi simbol dari alam semesta, kesatuan mikrokosmos dan makrokosmos, 
serta pusat spiritualitas manusia. Motif ini juga melambangkan pengendalian diri dan kesucian hati dalam 
menjalankan kekuasaan atau tanggung jawab, karena dahulu sering digunakan oleh kalangan bangsawan 
atau keluarga kerajaan sebagai penanda kebijaksanaan dan keadilan. 
 
Keindahan motif Kawung terletak pada pola keteraturannya yang simetris dan berulang, menunjukkan 
keseimbangan antara dunia luar dan dunia batin. Dalam filosofi Jawa, bentuk lingkaran menggambarkan 
siklus kehidupan yang terus berputar dan perlunya manusia untuk tetap berada dalam poros kebenaran. 
Sifat geometris dan repetitif motif ini sangat sesuai dengan prinsip desain yang harmonis dan teratur, 
sehingga mampu diadaptasi dengan baik ke dalam tatanan ruang lanskap yang menenangkan dan 
berimbang secara visual maupun spiritual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Batik motif Kawung 
Sumber: pinterest.com 

 
 
Potensi Transformasi dalam Desain Lanskap 
Motif Kawung dapat diimplementasikan dalam lanskap sebagai pola tata ruang yang simetris dan terpusat. 
Taman formal dapat dirancang dengan sumbu tegak lurus yang menjadi poros utama, dengan elemen-
elemen taman seperti bedengan bunga, pohon peneduh, atau elemen air disusun secara melingkar dan 
berulang mengikuti struktur motif kawung. Tata letak ini memberikan nuansa keseimbangan dan 
keteraturan yang mencerminkan filosofi dalam motifnya. 
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Gambar 4  Pola ruang simetris dan terpusat dalam struktur motif kawung 
Sumber: GPT & Copilot AI-generated illustration  

 
Penerapan dalam Desain Lanskap: 
1. Taman simetris: ditata berdasarkan prinsip keseimbangan kiri-kanan dan depan-belakang, mengikuti filosofi 

harmonis. 
2. Pola paving konsentris: terinspirasi dari lingkaran Kawung, digunakan di plaza atau pelataran terbuka. 
3. Kolam refleksi berbentuk bundar di tengah taman, menekankan keseimbangan batin. 
4. Vegetasi teratur dan seimbang: seperti pohon trembesi, kamboja, atau kenanga yang ditanam berpasangan. 
5. Ruang duduk melingkar: mewakili keterhubungan sosial dan kesetaraan. 

 
Untuk menciptakan ruang kontemplatif, area meditasi dapat dibentuk sebagai ruang bundar dengan kolam 
refleksi di tengah dan kursi batu mengelilingi, menyimbolkan titik pusat kesadaran dan ketenangan jiwa. 
Material paving dapat menggunakan kombinasi batu alam bulat dengan kerikil kecil untuk menghasilkan 
tekstur yang harmonis dan natural. Dinding taman atau partisi vertikal bisa diberi mural atau relief 
berbentuk bundar konsentris khas kawung, yang tidak hanya memperkuat karakter lokal tetapi juga 
memberi nilai simbolik dan estetika dalam ruang lanskap. 
 
3.3 MOTIF TENUN IKAT SUMBA (NUSA TENGGARA TIMUR) 
Deskripsi Filosofis: 
Motif tenun ikat Sumba merupakan bentuk ekspresi budaya yang sarat dengan simbolisme dan spiritualitas. 
Kain ini tidak hanya digunakan sebagai pelengkap busana adat, tetapi juga sebagai sarana komunikasi nilai-
nilai luhur masyarakat Sumba.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Gambar 5. Tenun Ikat motif Sumba NTT 
Sumber: pinterest.com 



6 
 

Elemen Simbolik dan Visual: 

1. Patung Kuda (Simbol Kekuatan dan Penjaga Jiwa) 
Ditempatkan di ujung belakang taman, menghadap 
sumbu utama, sebagai simbol pelindung dan penuntun 
arwah menuju alam baka. 

2. Instalasi Burung (Simbol Roh Bebas) 
Ditempatkan pada titik transisi antara zona publik dan 
semi-sakral. Burung berbentuk abstrak dengan 
material lokal seperti kayu dan batu. 

3. Paving Motif Ikat 
Di jalur masuk taman, digunakan batu dengan susunan 
menyerupai motif geometris tenun ikat seperti garis-
garis silang dan belah ketupat. 

4. Batas Metaforis 
Dibuat dengan perbedaan material lantai, vegetasi 
penanda (lontar, kelor, asam), serta level ketinggian 
ruang (zona sakral lebih tinggi dari zona publik). 

 
 
Beberapa simbol utama dalam tenun ini antara lain kuda, yang mencerminkan kebebasan, kekuatan, dan 
status sosial; buaya, yang dipercaya sebagai nenek moyang dan penjaga warisan leluhur; serta burung, yang 
melambangkan roh atau jiwa manusia yang bebas. Motif manusia seringkali menggambarkan hubungan 
antara sesama dan posisi manusia dalam tatanan kosmis. Tenun ikat Sumba merefleksikan cara pandang 
masyarakat yang menghormati siklus kehidupan, alam, dan koneksi spiritual antar dimensi. 
Makna simbolik yang tertanam dalam motif-motif tersebut biasanya digunakan dalam konteks ritual seperti 
kematian, pernikahan, dan seremonial adat. Kain ini diyakini membawa doa, penghormatan, dan identitas 
kultural yang mengikat satu generasi dengan yang lain. Oleh karena itu, motif tenun ikat Sumba bukan 
hanya karya estetika, melainkan juga narasi visual yang menyatukan nilai sosial, ekologis, dan spiritual. 
Potensi ini sangat kuat untuk diterjemahkan ke dalam desain lanskap yang tidak hanya berfungsi sebagai 
ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang ekspresi nilai-nilai luhur dan penghormatan terhadap alam serta 
warisan budaya. 
 
Potensi Transformasi dalam Desain Lanskap: 
Nilai-nilai filosofis dari tenun ikat Sumba dapat ditransformasikan menjadi elemen lanskap yang kaya makna 
dan identitas lokal. Zona interaksi sosial dapat dirancang menyerupai pelataran adat ruang terbuka dengan 
lantai tanah atau batu, berbentuk oval atau persegi panjang yang menjadi tempat berkumpul, diskusi, atau 
kegiatan budaya. Tata letak ruang dirancang terbuka dan bersifat kolektif, memperkuat semangat 
kebersamaan masyarakat Sumba. Tanaman khas NTT seperti pohon lontar, kelor, asam, dan tanaman keras 
lainnya dapat ditanam untuk menciptakan suasana alami khas daerah serta memperkenalkan ekosistem 
lokal kepada pengunjung. Untuk memperkuat karakter visual dan nilai simbolik, lanskap dapat diberi 
elemen patung atau instalasi yang menggambarkan hewan-hewan sakral seperti kuda atau burung, 
ditempatkan pada titik-titik strategis sebagai penanda ruang atau penyeimbang visual. Selain itu, zonasi 
ruang lanskap dapat dirancang dengan batas-batas metaforis yang mengikuti pola dalam ritus adat—
misalnya zona publik, zona semi-sakral, dan zona sacral untuk merefleksikan struktur kosmos dalam budaya 
Sumba. Dengan pendekatan ini, lanskap tidak hanya menjadi tempat fisik, tetapi juga ruang naratif yang 
menghadirkan keutuhan hubungan antara manusia, alam, dan leluhur. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



7 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.  Zonasi sakral dalam taman berdasarkan struktur kosmos motif Tenun Ikat Sumba.  
Sumber: GPT & Copilot AI-generated illustration  

 
Ilustrasi Taman kota dapat dirancang sebagai ruang publik yang tidak hanya fungsional, tetapi juga 
merepresentasikan filosofi kosmologi Sumba sebagaimana tergambar dalam motif Tenun Ikat. Melalui 
penataan elemen ruang yang simbolik seperti zonasi berdasarkan tingkatan sakralitas dan penempatan 
elemen instalatif berbasis simbol hewan taman ini menjadi lanskap yang menuturkan cerita hubungan 
manusia, alam, dan leluhur. 
 
3.4 ULOS BATAK (SUMATRA UTARA) 
Makna Filosofis: 
Ulos merupakan kain tradisional masyarakat Batak yang memiliki kedudukan sakral dan penuh makna. 
Dalam budaya Batak, ulos adalah simbol kasih sayang, kehangatan, dan penghormatan antar manusia, 
terutama kepada keluarga dan leluhur (Widya, 2018; Sarung BHS, 2024) . Warna-warna dominan merah, 
hitam, dan putih mewakili elemen penting dalam kehidupan merah untuk kekuatan dan semangat, hitam 
untuk keteguhan dan perlindungan, serta putih untuk kesucian dan ketulusan. Motifnya sering berupa 
garis-garis berulang dan pola zigzag yang mencerminkan dinamika perjalanan hidup, baik suka maupun 
duka, yang harus dijalani dengan keteguhan dan pengharapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

Gambar 7.  Tenun Ikat motif Ulos Batak 
Sumber: pinterest.com 
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Ulos tidak hanya digunakan sebagai penutup tubuh, tetapi juga sebagai sarana spiritual dalam berbagai 
tahapan kehidupan. Pada kelahiran, pernikahan, hingga kematian, ulos selalu hadir sebagai lambang doa 
dan restu, memperkuat hubungan antara yang hidup dan yang telah tiada. Filosofi inilah yang menjadikan 
ulos sebagai narasi visual dari nilai-nilai keluarga, solidaritas, dan siklus kehidupan yang menyatu dalam 
keseharian masyarakat Batak. Nilai luhur yang terkandung di dalamnya sangat potensial untuk dijadikan 
inspirasi dalam membentuk ruang-ruang lanskap yang bermakna. 
 
Penerapan dalam Desain Lanskap: 
Dalam konteks desain lanskap, nilai-nilai ulos dapat diterjemahkan menjadi ruang-ruang penghormatan dan 
refleksi. Misalnya, dapat dirancang zona khusus seperti plaza kecil atau altar terbuka untuk penghormatan 
leluhur atau perenungan pribadi, menggunakan lantai batu dan elemen vertikal simbolik. Pola paving zigzag 
yang mencerminkan dinamika hidup dapat diaplikasikan pada jalur pedestrian, tidak hanya sebagai elemen 
estetis, tetapi juga sebagai refleksi perjalanan hidup yang penuh liku namun bermakna. 
 
Tanaman berwarna kontras seperti bunga merah (misalnya kana merah, bougenville, atau mawar merah) 
dan putih (melati, kembang sepatu putih, atau sedap malam) bisa digunakan untuk menonjolkan simbol 
warna dalam ulos. Untuk menciptakan suasana kehangatan dan keterhubungan sosial, dapat ditambahkan 
elemen tempat duduk berbentuk melingkar yang merepresentasikan kehangatan keluarga Batak, tempat 
di mana orang berkumpul dalam semangat kekeluargaan. Dengan pendekatan ini, lanskap tidak hanya 
menjadi ruang publik yang fungsional, tetapi juga ruang yang membawa kedalaman makna dan nilai budaya 
yang hidup. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
  
 
 
 
 Gambar 8.  garis-garis berulang dan pola zigzag dalam pola tenun ikat ulos  

Sumber: GPT & Copilot AI-generated illustration  

 
 
3.5 SONGKET PALEMBANG (SUMATRA SELATAN) 
Makna Filosofis: 
Songket Palembang adalah wastra mewah yang ditenun dengan benang emas atau perak, menampilkan 
motif-motif sarat makna seperti bunga melati (kesucian), pucuk rebung (harapan dan pertumbuhan), 
bintang berkilau (kemuliaan), dan tampuk manggis (keseimbangan dan keanggunan). Penggunaan warna 
emas dalam kain ini bukan hanya simbol kemewahan, tetapi juga mencerminkan keluhuran budi, kejayaan, 
dan status sosial tinggi, khususnya di kalangan bangsawan Melayu Palembang. Motif songket disusun 
secara simetris dan rapi, mencerminkan harmoni dan tatanan kehidupan yang tertib dalam budaya istana. 
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Gambar 9. songket motif Palembang 
Sumber: pinterest.com 

 
 

Kain ini digunakan dalam upacara resmi, pernikahan, dan acara kenegaraan sebagai simbol penghormatan, 
kemuliaan, serta peneguhan identitas kultural. Nilai-nilai filosofis dalam songket menunjukkan keselarasan 
antara keindahan luar dan keluhuran hati, yang dapat dijadikan prinsip dalam perancangan ruang-ruang 
lanskap yang elegan, seimbang, dan penuh nilai simbolik. Estetika dan filosofi songket Palembang sangat 
sesuai untuk dikembangkan dalam ruang publik yang ingin menonjolkan karakter budaya Melayu dengan 
sentuhan kemegahan yang tetap bersahaja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10 Motif songket disusun secara simetris dalam zona taman  
Sumber: GPT & Copilot AI-generated illustration  
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Penerapan dalam Desain Lanskap 
Nilai dan estetika dari songket Palembang dapat diimplementasikan dalam taman formal yang menonjolkan 
simetri dan kemewahan sederhana. Pola geometris bunga melati, pucuk rebung, dan bintang dapat 
diterjemahkan ke dalam ukiran atau relief pada elemen keras seperti dinding taman, lantai batu, atau pagar 
besi tempa (Lestari & Nugroho, 2022). Taman dapat dirancang dengan struktur berporos tengah, di mana 
elemen-elemen seperti jalur, tanaman, dan air diletakkan secara seimbang di sisi kanan dan kiri. 
 
Untuk menciptakan suasana megah namun tetap tenang, dapat ditambahkan kolam refleksi persegi 
panjang yang mengandung ornamen emas atau kuning keemasan pada tepian batu atau hiasan air mancur. 
Bangku dan peneduh dirancang dengan gaya arsitektur Melayu klasik melengkung anggun, berhias ukiran 
kayu, dan warna-warna hangat. Penanaman tanaman berbunga seperti melati (putih), kenanga (kuning), 
dan kamboja (merah muda/putih) memperkuat aroma, keanggunan, dan simbolisme dari motif songket, 
menciptakan lanskap yang bukan hanya visual menarik tetapi juga membawa nuansa budaya yang sakral 
dan meneduhkan. 
 
4. Kesimpulan 
Wastra Nusantara tidak hanya berperan sebagai artefak budaya yang memuat nilai estetika tinggi, tetapi 
juga merupakan media visual yang menyimpan filosofi hidup, sistem kepercayaan, serta struktur sosial 
masyarakat dari berbagai daerah di Indonesia. Motif-motif seperti Parang yang melambangkan kekuatan 
dan kesinambungan hidup, Kawung yang mencerminkan harmoni dan pengendalian diri, Songket 
Palembang yang menonjolkan kemuliaan dan kemegahan, Ulos Batak sebagai simbol kasih sayang dan 
penghormatan, serta Tenun Ikat Sumba yang menyiratkan spiritualitas dan hubungan manusia dengan alam 
serta leluhur semuanya menawarkan narasi mendalam yang layak untuk dikontekstualisasikan dalam 
desain lanskap. 
 
Melalui pendekatan simbolik dan interpretatif, wastra dapat menjadi sumber inspirasi utama dalam 
membentuk tata ruang lanskap yang lebih dari sekadar fungsional dan dekoratif. Elemen-elemen seperti 
pola sirkulasi, zonasi sakral, tata vegetasi, dan struktur spasial dapat dikembangkan berdasarkan prinsip 
dan pola visual dari masing-masing motif wastra. Hasilnya bukan hanya menciptakan ruang publik yang 
kontekstual dan berakar pada budaya lokal, tetapi juga ruang yang mampu mengedukasi, menginspirasi, 
dan menyambungkan masyarakat dengan akar tradisi serta identitasnya. 
 
Integrasi nilai filosofis wastra dalam desain lanskap membuka peluang besar bagi perancang untuk 
menciptakan ruang tematik yang tidak hanya menghadirkan pengalaman spasial, tetapi juga memperkuat 
keberlanjutan budaya dalam lingkungan binaan. Pendekatan berbasis wastra perlu diposisikan tidak hanya 
sebagai bentuk ekspresi visual, tetapi juga sebagai strategi desain yang mendalam, reflektif, dan relevan 
bagi tantangan ruang publik kontemporer di Indonesia dan Asia secara umum. 
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